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                ABSTRAK 
Ratna Dewi Setiawati, (2020): Penerapan Strategi Creative Problem Solving 
untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 
pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di 
Kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 130 
Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada 
tema daerah tempat tinggalku dengan penerapan strategi creative problem solving 
di Kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa dengan gejala kurangnya 
siswa mau menanggapi atau memberi pendapat, kurang mendengarkan penjelasan 
dari guru dan sebagian siswa tidak melakukan diskusi. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 34 
orang siswa kelas IV B SDN 130 Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian 
ini adalah penerapan strategi creative problem solving dan aktivitas belajar siswa. 
Penelitian dilaksanakan dua siklus setiap kali siklus dua kali pertemuan. Adapun 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data dapat 
diketahui bahwa penerapan strategi creative problem solving menunjukkan 
aktivitas belajar siswa sebelum tindakan hanya mencapai 51,10%. Kemudian 
setelah menerapkan strategi creative problem solving pada siklus I aktivitas 
belajar siswa mencapai 66,53%. Pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat 
menjadi 80,32%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 
creative problem solving dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema 
Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 
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ABSTRACT 
Ratna Dewi Setiawati, (2020): The Implementation of Creative Problem-
Solving Strategy in Increasing Student 
Learning Activity on The Area Where I Live 
Theme at the Fourth Grade of B Class at State 
Elementary School 130 Pekanbaru 
This research aimed at knowing student learning activity on The Area 
Where I Live theme through the implementation of Creative Problem-Solving 
strategy at the fourth grade of B class at State Elementary School 130 Pekanbaru.  
This research was instigated by the low of student learning activity, and the 
symptoms showed that the students did not want to respond and opine, they did 
not listen teacher explanation, and some of them did not discuss.  It was 
Classroom Action Research.  The subjects of this research were a teacher and 34 
the fourth-grade students of B class at State Elementary School 130 Pekanbaru.  
The objects were the implementation of Creative Problem-Solving strategy and 
student learning activity.  This research was conducted for two cycles and every 
cycle comprised two meetings.  Observation, interview, and documentation were 
the techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data was 
qualitative descriptive with percentage.  Based on the research findings and data 
analyses, it could be known that the implementation of Creative Problem-Solving 
strategy showed student learning activity before the action 51.10%.  After 
implementing Creative Problem-Solving strategy in the first cycle, student 
learning activity was 66.53%.  In the second cycle, student learning activity 
increased to 80.32%.  Therefore, it could be concluded that the implementation of 
Creative Problem-Solving strategy could increase student learning activity on The 
Area Where I Live theme at the fourth grade of B class at State Elementary 
School 130 Pekanbaru. 
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 ملخص
لزايدة  حل املشكالت اإلبداعية ة: تنفيذ اسرتاتيجي (0202راتنا ديوي ستياوايت، )
اليت  ةاملنطق وعحول موض التالميذأنشطة تعلم 
املدرسة من الرابع ب  الفصلأعيش فيها يف 
 بكنبارو 032 االبتدائية احلكومية
أنشطة تعلم التالميذ حول موضوع املنطقة اليت معرفة إىل بحث ال اهدف هذي
الفصل الرابع ب  أعيش فيها من خالل تنفيذ اسرتاتيجية حل املشكالت اإلبداعية يف
أنشطة تعلم هي هذا البحث خلفية بكنبارو.  031املدرسة االبتدائية احلكومية من 
إبداء اآلراء، وعدم الذين يقدمون التعليق أو التالميذ عدم التالميذ املنخفضة مع ظهور 
بحث عملي لهذا البحث إن . ةملناقشهم ال يقومون اببعضشرح املدرس و االستماع إىل 
املدرسة االبتدائية من يف الفصل الرابع ب تلميذا  33مدرس واحد و األفراد يف الفصل. 
ية حل املشكالت اإلبداعية وأنشطة اسرتاتيجواملوضوع تنفيذ بكنبارو.  031احلكومية 
مجع البياانت  ةن. تقنياكل دورة اجتماعولتعلم التالميذ. مت إجراء البحث على دورتني 
تقنية حتليل البياانت املستخدمة هي تقنية وصفية بنسبة و والتوثيق.  ةهي املالحظة واملقابل
تيجية حل املشكالت تنفيذ اسرتامن  وية. بناًء على نتائج البحث وحتليل البياانتثم
بعد و ٪ فقط. 10،01إىل وصلت ُيظهر أن أنشطة تعلم التالميذ قبل اإلجراء  ،اإلبداعية
هي األوىل، أنشطة تعلم التالميذ الدورة تنفيذ اسرتاتيجية حل املشكالت اإلبداعية يف 
٪. وابلتايل 01،33ت أنشطة تعلم التالميذ إىل ادزدا ،الثانيةالدورة يف و ٪. 66،13
اسرتاتيجية حل املشكالت اإلبداعية ميكن أن يزيد أنشطة تتنفيذ ستنتا  أن اال ميكن
املدرسة من اليت أعيش فيها يف الفصل الرابع ب  ةتعلم التالميذ حول موضوع املنطق
 بكنبارو. 031االبتدائية احلكومية 
 التالميذحل املشكالت اإلبداعية، أنشطة تعلم  اسرتاتيجية: األساسية الكلمات 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
  
Belajar mengajar merupakan suatu proses pendidikan yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 
peserta didik itu merupakan syarat utama berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa mata 




Pendidikan juga diperlukan untuk mengimbangi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi  yang semakin pesat. Untuk itu peran guru di 
sekolah merupakan kunci dalam misi pendidikan dan pembelajaran. Guru 
tidak hanya bertanggung jawab dalam memberikan materi pelajaran tetapi 
juga bertanggungjawab dalam mengatur, mengarahkan, dan menciptakan 
                                                             
1
 Alex Sobur, Psikologi umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), hlm. 268 
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suasana kelas yang kondusif sehingga siswa aktif didalam melaksanakan 
kegiatan belajar demi mencapai tujuan dan misi pendidikan yang dimaksud.
3
 
Pembelajaran merupakan pembentukan kompetensi yakni bagaimana 
kompetensi dibentuk pada siswa dan bagaimana tujuan belajar direalisasikan.
4
 
Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan prilaku bagi peserta didik. 
Untuk itu, guru berperan penting dalam proses belajar mengajar. Pada 
hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam suatu pembelajaran. 
Menganalisis proses belajar mengajar pada intinya tertuju pada persoalan, 
yaitu bagaimana kreatifitas guru sehingga dapat memberi kemungkinan bagi 
siswa agar terjadi proses belajar yang efektif dan mencapai hasil sesuai dengan 
tujuan. Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan belajar itu ialah 
guru tersebut senantiasa membuat perencanaan mengajar sebelumnya.
5
 Peran 
guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau model mengajar 
yang baik dan mampu memilih model yang tepat dan sesuai dengan kosep-
konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.  
Guru harus menguasai banyak disiplin ilmu yang akan diajarkan 
kepada siswanya. Terutama guru sekolah dasar yang harus lebih banyak 
menguasai disiplin ilmu guna sebagai sumber bahan ajar lainnya. Disiplin 
ilmu yang wajib dikuasai oleh guru sekolah dasar diantaranya ilmu tentang 
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 Zainal Agib, Membangun Professionalaisme Guru dan Kepala Sekolah, (Bandung: 
Gramedia, 2006), hlm. 124 
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 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2008), hlm. 256 
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fenomena sosial, ilmu tentang berhitung, ilmu tentang bahasa, ilmu tentang 
fenomena-fenomena alam, dan ilmu tentang nilai-nilai kewarganegaraan. 
Kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari aktivitas, baik yang 
dilakukan sendiri maupun yang dilakukan berkelompok. Tujuan pembelajaran 
akan tercapai jika terjadi aktivitas belajar mengajar. Pencapaian tujuan 
pembelajaran sangat diperlukan proses pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif, ketika siswa pasif atau hanya menerima dari guru, akan 
berdampak pada terhambatnya kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa selama 
pembelajaran menunjukkan adanya keinginan siswa untuk belajar. Siswa 
dikatakan memiliki aktivitas apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti 
bertanya kepada guru atau siswa lain, mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
menjawab pertanyaan, mencatat pelajaran yang diberikan, memperhatikan 
guru dan lain sebagainya. Aktivitas belajar  merupakan prinsip atau asas yang 
terpenting dalam interaksi belajar mengajar, belajar tanpa keaktifan tidak 
mungkin seseorang itu berhasil dalam belajar. Karena pada prinsipnya belajar 
adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku kearah yang lebih baik 
serta ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pehaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan, serta perubahan 
aspek-aspek lain yang ada pada individu.
6
 Menurut Hartono, Aktivitas belajar 
adalah kegiatan seseorang yang mendominasi kegiatan proses pembelajaran, 
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Penerapan strategi Creative Problem Solving dalam tema Daerah 
Tempat Tinggalku diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Peran pendidik lebih banyak menempatkan diri sebagai fasilitator, motivator, 
dan dinamisator belajar, baik secara individual maupun secara berkelompok. 
Proses pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas kepada siswa 




Salah satu strategi yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa adalah menguji pemahaman. Untuk itu kita perlu 
mengimplentasikan prinsip siswa belajar aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga memungkinkan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada hari selasa 
tanggal 15 Januari 2018 dengan guru kelas di kelas IV B Sekolah Dasar 
Negeri 130 Pekanbaru, di sekolah ditemui gejala-gejala sebagai berikut: 
1.  Dari 34 siswa, hanya 10 orang siswa (29,41%) yang mampu memberikan 
ide/jawaban yang relevan dengan masalah yang diberikan. 
2. Dari 34 siswa, hanya 8 orang siswa (23,52%) yang mampu memberikan 
gagasan yang benar ketika menjawab soal atau permasalahan.  
3. Dari 34 siswa, hanya 12 orang siswa atau (35,29%) yang mampu 
memberikan jawaban dengan benar ketika menjawab soal atau 
permasalahan. 
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Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, dapat dianalisa 
bahwa meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema Daerah Tempat 
Tinggalku masih tergolong rendah. Proses pembelajaran harus 
dimodifikasikan agar siswa dapat mempelajari ide-ide dan konsep-konsep 
yang harus disederhanakan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifnya 
supaya mudah dipahami serta dapat merangsang pengembangan kemampuan 
berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh. Untuk mewujudkan proses 
pembelajaran tematik yang baik dan aktif, seorang guru harus membuat 
perencanaan yang matang, terkonsep dan terarah. Dalam pelaksanaannya, guru 
harus memilih strategi yang tepat untuk menciptakan suasana belajar yang 
aktif sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Penggunaan Strategi pembelajaran yang tepat akan memungkinkan 
siswa belajar lebih efektif dan meningkatkan aktivitas belajarnya. Salah satu 
strategi yang menuntut siswa secara aktif dalam belajar adalah strategi 
Creative Problem Solving. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mencoba 
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Strategi Creative Problem 
Solving untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Tema Daerah 
Tempat Tinggalku di Kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru”. 
 
B. Definisi Istilah  
1. Strategi Creative Problem Solving merupakan variasi dari pembelajaran 








2. Aktivitas belajar adalah suatu usaha siswa untuk membangun pengetahuan 
dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran terjadilah perubahan dan 
peningkatan mutu, kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan siswa, 
baik dalam ranah kognitif, psikomotor, dan efektif.
10
 
3. Tema Daerah Tempat Tinggalku merupakan salah satu tema pada 
pembelajaran tematik di kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 
Dengan subtema 2 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku dan subtema 3 
Bangga terhadap Daerah Tempat tinggalku. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: ”Apakah 
Penerapan Strategi Creative Problem Solving Dapat Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV B Sekolah 
Dasar Negeri 130 Pekanbaru?”  
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Apakah Penerapan Strategi Creative Problem Solving 
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Persada,2014), hlm. 95 
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Dapat Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Tema Daerah Tempat 
Tinggalku di kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian  
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 
a. Bagi Siswa 
Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV B pada 
Tema Daerah Tempat Tinggalku sehingga siswa lebih giat untuk 
belajar dan lebih memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
masukan dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada Tema Daerah Tempat 
Tinggalku di kelas IV B. 
c. Bagi Sekolah  
Meningkatkan prestasi sekolah dalam pembelajaran, memberi 
dampak yang lebih baik bagi proses pembelajaran di sekolah, menjadi 
contoh sebagai salah satu sentral dalam penerapan cara belajar yang 
efektif dan menyenangkan. 
d. Bagi Peneliti 
1. Untuk memenuhi persyaratan sarjana pendidikan S1 jurusan 
pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri 




2. Sebagai bahan masukan jika kelak peneliti menjadi seorang 
pengajar supaya dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 






A. Kerangka Teoritis 
1. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi 
pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru untuk 
mendukung terciptanya efektivitas dan efesiensi proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 
telah ditentukan, jika dihubungkan dengan pembelajaran, maka strategi 
diartikan pola-pola umum kegiatan guru dan siswa dalam mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
11
 
Pendapat yang lebih spesifik tentang strategi pembelajaran 
dinyatakan oleh Romiszowski yang menyatakan bahwa strategi adalah 
sebagai titik pandang dan arah berbuat yang diambil dalam rangka 
memilih metode pembelajaran yang tepat, yang selanjutnya mengarah 
pada yang lebih khusus, yaitu rencana, taktik, dan latihan. Seiring dengan 
pendapat di atas Reigeluth juga menyatakan konsep yang tidak jauh 
berbeda bahwa strategi pembelajaran merupakan cara pandang dan pola 
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pikir guru dalam mengajar. Dengan demikian, strategi pembelajaran 
meliputi aspek yang lebih luas dari pada metode pembelajaran.
12
  
Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran adalah sebagai 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan menurut Flowers 
mengartikan strategi dengan tujuan pembelajaran agar pelajaran yang 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah cara pandang, pola pikir, 
dan arah berbuat yang di ambil guru dalam melakukan pembelajaran yang 
memungkinkan efektifnya proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
2. Strategi Creative Problem Solving 
Adapun salah satu cara bagi guru dalam mengembangkan bahan 
ajar pada murid-murid dalam proses belajar mengajar adalah dengan 
menggunakan pendekatan dan strategi yang tepat.
14
 Dapat dikatakan 
bahwa dengan adanya strategi yang tepat akan bisa mengembangkan dan 
meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran. Dimana strategi yang tepat 
akan memberikan dorongan yang kuat terhadap siswa untuk belajar. 
Sebagaimana yang dikatakan Ahmad Sabri “guru merupakan penentu 
                                                             
12
 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan, (Jakarta: Bumi Aksara,2010), 
hlm.19  
13
 Ibid, hlm.19 
14




keberhasilan proses belajar mengajar, oleh karena itu seorang guru harus 
memiliki beberapa keterampilan agar tujuan dari beberapa proses belajar 
mengajar dapat tercapai.”
15
 Sehingga, jika seorang guru bisa memberikan 
dan membuat nuansa belajar yang baik, maka siswa akan mulai merasa 
senang dan suka terhadap pelajaran tersebut. 
Creative problem solving merupakan suatu pembelajaran yang 
dipusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, serta 
harus diikuti dengan suatu keterampilan. Sehingga, apabila siswa 
dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa akan bisa melakukan 
keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan 
tanggapannya. Strategi pemecahan masalah kreatif (Creative Problem 
Solving) berusaha mengembangkan pemikiran divergen, berusaha 
mencapai berbagai alternative dalam memecahkan suatu masalah. Mulyoto 
mengemukakan adanya lima langkah yang melibatkan imajinasi dan 
pembenaran dalam menangani situasi dan pembahasan suatu masalah 
dalam pembelajaran adalah: 1) Penemuan fakta, 2) Penemuan masalah, 
berdasarkan fakta-fakta yang telah dihimpun, ditentukan masalah atau 
pertanyaan kreatif untuk di pecahkan, 3) Penemuan gagasan, menjaring 
sebanyak mungkin alternatif jawaban untuk memecahkan masalah, 4) 
Penemuan jawaban, penentuan tolak ukur atas kriteria pengujian jawaban, 
sehingga ditemukan jawaban yang diharapkan, 5) Penentuan penerimaan, 
diketemukan kebaikan dan kelemahan gagasan, kemudian menyimpulkan 
dari masing-masing masalah yang dibahas. 
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3. Langkah-Langkah Crative Problem Solving: 
Langkah-langkah penerapan strategi creative problem solving yaitu 
sebagai berikut: 
1) Menemukan tujuan yang merupakan fase pendefinisian masalah.  
2) Menemukan fakta yang merupakan fase untuk memperoleh data.  
3) Menemukan masalah yang merupakan fase pendefinisian secara 
akurat.   
4) Menemukan berbagai jawaban untuk menentukan solusi dalam 
masalah.  
5) Siswa diminta mempresentasikan semua jawaban. 
6) Penemuan jawaban, sehingga ditemukan jawaban yang diharapkan.16 
 
4. Perbedaan Problem Solving dengan Creative Problem Solving  
Problem Solving atau pemecahan masalah adalah suatu cara 
menyajikan pelajaran dengan mendorong siswa untuk mencari dan 
memecahkan suatu masalah atau perseolan dalam rangka pencapaian 
tujuan pengajaran. Metode pemecahan masalah merupakan metode dalam 
kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai 
masalah, baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk 
dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya 




Creative Problem Solving adalah suatu pembelajaran yang 
membutuhkan kreativitas tinggi baik oleh guru maupun siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang dikemukakan dalam proses belajar mengajar. 
Sasaran utama dari pembelajaran adalah memecahkan masalah dengan 
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penuh kreatif. Creative problem solving juga merupakan variasi dari 
pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam 
mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu  
permasalahan. Mulai dari fakta aktual sesuai dengan materi ajar melalui 
tanya jawab lisan, identifikasi permasalahan dan fokus pilih, mengolah 




5. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Creative Problem Solving 
Dalam penerapan strategi creative problem solving ini memiliki 
kelebihan-kelebihan, yaitu: 
1) Memiliki fakta aktual sebagai dasar dan landasan untuk membahas 
pembelajaran. 
2) Pembelajaran ini melatih dan menumbuhkan orisinilitas ide, 
kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-interaksi, sharing, 
keterbukaan, dan sosialisasi. 
3) Strategi ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih 
relevan dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja. 
4) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat 
membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara 
terampil, apabila menghadapi permasalahan di dalam kehidupan, 
dalam keluarga, bermasyarakat, dan bekerja kelak, suatu kemampuan 
yang sangat bermakna bagi kehidupan manusia. 
5) Siswa dituntut untuk berimprovisasi mengembangkan metode, cara, 
atau pendekatan yang bervariasi dalam memperoleh jawaban siswa 
yang beragam. 
6) Strategi ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa 
secara kreatif dan menyeluruh, kerena dalam proses belajarnya, siswa 
banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari 
berbagai segi dalam rangka mencari permasalahan. 
7) Menumbuhkan rasa kebersamaan siswa melalui diskusi akhir dari 
pemecahan masalah. 
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Selain mempunyai kelebihan, strategi creative problem solving 
juga memiliki kekurangan-kekurangan, yaitu: 
1) Sulit mencari masalah yang benar-benar aktual dalam pembelajaran. 
2) Adanya masalah yang tidak relevan dengan materi pembelajaran. 
3) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan 
tingkat berfikir siswa memerlukan kemampuan dan keterampilan guru. 
4) Proses belajar mengajar dengan menggunakan strategi ini sering 
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil 
waktu pelajaran lain. 
5) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berfikir 
memecahkan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan 




Berdasarkan beberapa kelemahan tersebut, seorang guru harus 
memiliki beberapa keterampilan agar tujuan dari beberapa proses belajar 
mengajar dapat tercapai. Jika seorang guru bisa memberikan dan membuat 
nuansa belajar yang baik, maka siswa akan mulai merasa senang dan suka 
terhadap pelajaran tersebut. 
6. Aktivitas Belajar 
Aktivitas tidak hanya terkait aktivitas jasmani saja. Melainkan juga 
aktivitas rohani, yang keduanya harus digabungkan. Menurut Pieget, 
seorang anak berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa berbuat, berarti anak itu 
tidak berpikir. Oleh karena itu, agar anak berpikir sendiri maka harus 
diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. Berpikir taraf verbal baru timbul 
setelah anak berpikir pada taraf perbuatan.
20
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Menurut Muhammad Ali aktivitas belajar siswa tercermin dalam 
memecahkan masalah, menyatakan gagasan dalam bahasa sendiri, 
menyusun rencana satuan pelajaran.
21
 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
adalah seluruh kegiatan siswa dalam proses belajar, mulai dari kegiatan 
fisik sampai psikis yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) 
dalam rangka mencapai tujuan belajar. 
Aktivitas belajar adalah suatu usaha siswa untuk membangun 
pengetahuan dalam dirinya. Dalam proses pembelajaran terjadi perubahan 
dan peningkatan mutu, kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan siswa, 
baik dalam ranah kognitif, psikomotor, dan efektif.
22
 Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa adalah segala bentuk kegiatan 
yang dilakukan yang berakibat pada perubahan pada individu siswa dari 
suatu pembelajaran. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun 
dengan siswa itu sendiri dan tercipta suasana kelas menjadi segar dan 
kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya 
semaksimal mungkin. 
a. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar banyak macamnya. Para ahli mencoba 
mengadakan klasifikasi, antara lain Paul B. Diedrich menggolongkan 
aktivitas belajar siswa sebagai berikut:
23
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1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, 
membaca,memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain. 
2) Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi dan intrupsi. 
3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, dan pidato dan sebagainya. 
4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, 
angket,menyalin dan sebagainya. 
5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, 
peta,diagram dan sebagainya. 
6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model merepasi, bermain, berkebun memelihara 
binatang dan sebagainya. 
7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, 
mengambil keputusan dan sebagainya. 
8) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, berani, tenang, gugup dan sebagainya. 
Agar belajar menjadi lebih aktif, siswa harus mengerjakan 
banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan otak mengkaji 




pelajari. Menurut Moh. Uzer Usman aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dapat digolongkan sebagai berikut: 
1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, 
membaca,memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain. 
2) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model merepasi, bermain, berkebun memelihara 
binatang dan sebagainya. 
3) Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi dan intrupsi. 
4) Listening activities seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, dan pidato dan sebagainya. 
5) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 




b. Ciri-ciri Aktivitas Belajar Siswa 
Dasim Budimansyah mengemukakan ciri-ciri aktivitas belajar 
siswa yang berupa aktif mental. Aktif mental dapat dilihat dari 
indikator sering bertanya, sering mempertanyakan gagasan orang lain, 
dan sering mengungkapkan gagasan. Syarat berkembangnya aktif 
mental adalah tumbuhnya perasaan tidak takut, seperti takut 
ditertawakan, takut disepelekan, atau takut dimarahi jika salah.
25
 Hal 
senada Mc Keachie dalam J.J Hasibuan mengemukakan tujuh dimensi 
dalam proses belajar mengajar, yang didalamnya dapat terjadi aktivitas 
siswa dalam belajar.  
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Adapun dimensi-dimensi yang dimaksud adalah
26
 
1) Partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar  
2) Tekanan pada aspek afektif dalam pengajaran 
3) Penerimaan (acceptance) guru terhadap perbuatan atau konstribusi 
siswa yang kurang relevan atau bahkan sama sekali salah 
4) Kebebasan atau lebih tepat kesempatan yang diberikan kepada 
siswa untuk mengambil keputusan-keputusan penting di dalam 
kehidupan sekolah 
5) Jumlah waktu yang dipergunakan untuk mengulangi masalah 
pribadi siswa, baik yang berhubungan dengan pelajaran maupun 
yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 
 
Dapat disimpulkan bahwa siswa dikatakan aktif apabila aktif 
mengerjakan tugas, aktif berdiskusi, aktif dalam mengumpulkan data, 
aktif berpendapat dan aktif bertanya. 
c. Manfaat Aktivitas dalam Pembelajaran 
Penggunaan asas aktivitas dalam pembelajaran memiliki 
manfaat tertentu, antara lain:
27
 
1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami 
sendiri. 
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa. 
3) Memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan para siswa yang 
pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 
4) Siswa belajar bekerja bersama minat dan kemampuan sendiri, 
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan 
individual. 
5) Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 
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6) Membina dan memupuk kerjasama antar sekolah, dan masyarakat, 
dan hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat 
dalam pendidikan. 
7) Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara relistic dan konkrit, 
sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme. 
8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana 
halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika. 
Menurut Wina Sanjaya dijelaskan bahwa aktivitas diwujudkan 
dalam berbagai bentuk kegiatan seperti mendengarkan, berdiskusi, 
memproduksi sesuatu, menyusun laporan, memecahkan masalah dan 
lain sebagainya. Aktivitas siswa itu ada yang secara langsung dapat 
diamati, seperti mengerjakan tugas, berdiskusi dengan kelompok, 
mengumpulkan data, dan lain sebagainya. Akan tetapi ada juga yang 
tidak dapat diamati seperti kegiatan mendengarkan dan menyimak.
28
 
Hal senada Dasim Budimansyah menyatakan aktivitas belajar 
siswa yang dapat diamati berupa aktif mental.Aktif mental dapat 
dilihat dari indikator sering bertanya, sering mempertanyakan gagasan 
orang lain, dan sering mengungkapkan gagasan. Syarat 
berkembangnya aktif mental adalah tumbuhnya perasaan tidak takut, 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa jenis 
aktivitas belajar siswa adalah: siswa aktif mendengarkan guru 
menyampaikan materi, siswa aktif mencari jawaban atas permasalahan 
yang diberikan guru, siswa aktif menanggapi setiap jawaban yang 
dilontarkan, siswa aktif dalam membuat kesimpulan, siswa aktif dalam 
mengajukan pertanyaan. Sedangkan manfaat aktivitas dalam 
pembelajaran memupuk kerjasama antara siswa dengan siswa sehingga 
menjadi harmonis, memupuk kedisiplinan sehingga terjadi suasana 
yang demokratis dan kekeluargaan. 
7. Hubungan Strategi Creative Problem Solving Dengan Aktivitas Belajar 
Siswa 
Strategi merupakan suatu cara yang dipilih untuk menyampaikan 
materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, yang meliputi 
sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman 
belajar siswa.
30
 Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Istarani dan 
Muhammad Ridwan bahwa strategi creative problem solving juga 
merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui 
teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk 
menyelesaikan suatu  permasalahan. 
Selain itu salah satu kelebihan creative problem solving adalah 
merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa secara kreatif dan 
menyeluruh. Kemudian diperjelas lagi oleh Istarani dan Muhammad 
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Ridwan bahwa strategi ini membutuhkan kreatifitas baik oleh guru 




Berdasarkan penjelasan di atas bahwa menggunakan strategi 
creative problem solving dalam pembelajaran dapat melatih siswa 
menghadapi berbagai masalah, baik masalah pribadi maupun masalah 
kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Dengan 
demikian strategi creative problem solving dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa.  
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 
yaitu sebagai berikut: penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Tarmuzi 
dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa 
Pendidikan Matematika”. Dilihat dari hasil tes akhir siklus I nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa adalah 68,56. Setelah diadakan perbaikan pembelajaran 
pada siklus II dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes akhir siklus II 
tersebut adalah 83, jadi dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada 
tes akhir setiap siklus penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah.
32
 
Persamaannya terletak pada variabel X yaitu sama-sama menerapkan Creative 
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Problem Solving, sedangkan perbedaannya pada variabel Y. Penelitian yang 
dilakukan Muhammad Tarmuzi untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Mahasiswa Pendidikan Matematika, sedangkan penulis meneliti 
untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Tema Daerah Tempat 
Tinggalku di Kelas IV B S ekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 
Yang kedua relevan dengan Nurhasanah, 2017 Universitas Islam 
Sultan Syarif Kasim Riau, dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Strategi 
Point Counterpoint untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 
Pulau Payung Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”. Dilihat dari hasil tes akhir 
siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 78,37. Setelah diadakan 
perbaikan pembelajaran pada siklus II dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
pada tes akhir siklus II tersebut adalah 87,05. Jadi di lihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa pada tes akhir setiap siklus penggunaan strategi Point 
Counterpoint dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa.
33
 Persamaannya terletak pada variabel Y yaitu sama-sama untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, sedangkan perbedaannya pada variabel 
X. Penelitian yang dilikakukan oleh Nurhasanah untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV SD, sedangkan penulis 
meneliti untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Tema Daerah 
Tempat Tinggalku di Kelas IV B Sekolah Dasar  Negeri 130 Pekanbaru. 
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Dengan demikian berarti penelitian penulis ini belum ada yang 
meneliti sebelumnya sehingga layak untuk dilakukan.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Creative problem solving merupakan suatu pembelajaran yang 
dipusatkan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, serta harus 
diikuti dengan suatu keterampilan. Sehingga, apabila siswa dihadapkan 
dengan suatu pertanyaan, siswa akan bisa melakukan keterampilan 
memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. 
Dalam pembelajaran yang menitikberatkan pada partisipasi siswa, pendidik 
berperan aktif sebagai fasilitator, bertugas membantu memudahkan siswa 
belajar sebagai narasumber yang harus mampu mengundang pemikiran dan 
daya kreasi siswanya. Pendidik harus mampu merancang dan melaksanakan 
kegiatan belajar bermakna dan dapat mengelola sumber belajar yang 
diperlukan. Di sisi lain, siswa harus terlibat dalam proses belajar, mereka 
dilatih untuk menjelajah, mencari, mempertanyakan sesuatu, menyelidiki 
jawaban atas pertanyaan, mengelola dan menyampaikan hasil perolehannya 
secara komunikatif. 
Selama ini dalam melakukan pembelajaran guru masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional, yaitu ceramah, tanya jawab, dan pemberian 
tugas. Model pembelajaran ini cenderung memberikan suasana menjadi 
kurang menggairahkan sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Untuk membangkitkan semangat siswa dalam belajar maka 




dalam memahami pelajaran, adapun strategi yang dipilih adalah strategi 
creative problem solving, agar anak tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. 
Dengan demikian maka pembelajaran ini diharapkan aktivitas belajar siswa 
akan meningkat. 
 
D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja 
a. Indikator Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam Penerapan Strategi 
Creative Problem Solving adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi lembar kerja siswa dan meminta siswa mencermati 
masalah yang tersaji pada lembar kerja siswa. 
2) Guru meminta siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk 
menemukan fakta yang di butuhkan untuk menyelesaikan masalah 
yang ada pada lembar kerja siswa.  
3) Guru membimbing siswa dalam mendefinisikan masalah.   
4) Guru meminta siswa untuk menemukan jawaban yang dapat 
digunakan dalam menyelesaikan masalah.  
5) Guru mempersilahkan siswa menyampaikan jawaban. 
6) Guru menerima gagasan siswa dan memberikan jawaban yang 
tepat. 
b. Indikator Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan Strategi 




1) Siswa mencermati masalah yang tersaji pada lembar kerja siswa 
dan mendeskripsikan masalah-masalah yang tersaji pada lembar 
kerja siswa. 
2) Siswa menemukan fakta yang di butuhkan untuk menyelesaikan 
masalah. 
3) Siswa mendefinisikan masalah. 
4) Siswa menemukan jawaban yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. 
5) Siswa mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 
6) Siswa menerima jawaban yang tepat dari guru dan membuat 
kesimpulan. 
2. Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Adapun indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa dengan 
penerapan strategi creative problem solving adalah sebagai berikut:  
a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar dan 
mengamati. 
b. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi. 
c. Oral activities, seperti mengajukan pertanyaan, memberi jawaban, 
saran dan mengeluarkan pendapat. 
d. Writing activities, seperti menulis hasil diskusi. 





f. Mental activities, seperti menangkap, mengingat, dan mengambil 
keputusan. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas belajar siswa 
pada tema daerah tempat tinggalku mencapai 75%. Artinya dengan 
presentase tersebut aktivitas belajar siswa tergolong baik, hal ini 
berpedoman pada teori yang dikemukakan oleh Sardirman. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang dipaparkan, maka penelitian dapat 
merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: dengan Penerapan Strategi 
Creative Problem Solving dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 










A. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV B 
Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru tahun pelajaran 2017-2018 dengan 
jumlah siswa 34 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
penerapan strategi creative problem solving untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa di kelas IV B pada tema Daerah Tempat Tinggalku. Variabel 
dalam penelitian ini adalah penerapan strategi cretive problem solving 
(Variabel X), dan aktivitas belajar siswa kelas IV B pada tema Daerah Tempat 
Tinggalku (Variabel Y). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas IV B Sekolah 
Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Tema yang diteliti adalah tema Daerah Tempat 
Tinggalku. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan maret-mei 2018. 
 
C. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
Penelitian Tindakan kelas berupa meningkatkan dan mengembangkan 




dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 














 Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan Taggart.
34
 
Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setip siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan  
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum 
pelaksanaan tindakan. Adapun yang harus dipersiapkan yaitu: 
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a. Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa. 
c. Meminta kesedian teman sejawat untuk menjadi observer dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Penerapan tindakan merujuk pada RPP, inti dari pelaksanaan 
adalah mempraktekkan tindakan sebagaiman langkah yang telah 
disebutkan pada langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan (10 Menit) 
1) Guru memberikan salam. 
2) Guru membuka pelajaran dengan berdoa secara bersama-sama dan 
mengabsen siswa. 
3) Guru memberikan apersepsi dan memotivasi kepada siswa 
berkaitan dengan materi. 
4) Guru memberikan acuan dengan menyebutkan indikator. 
5) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran creative 
problem solving. 
6) Guru membagi lembar kerja siswa dan meminta siswa mencermati 







b. Kegiatan Inti (45 Menit) 
Mengamati 
1) Siswa mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran yang ditetapkan. 
Menanya  
1) Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan materi pembelajaran. 
Eksplorasi 
1) Guru meminta siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk 
menemukan fakta yang di butuhkan untuk menyelesaikan masalah 
yang ada pada lembar kerja siswa.  
2) Guru membimbing siswa dalam mendefinisikan masalah.   
3) Guru meminta siswa untuk menemukan jawaban yang dapat 
digunakan dalam menyelesaikan masalah.  
4) Guru mempersilahkan siswa menyampaikan jawaban. 
5) Guru menerima gagasan siswa dan memberikan jawaban yang 
tepat. 
Mengasosiasi  
1) Siswa mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
Mengkonfirmasi  
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 






c. Penutup (15 Menit) 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
2) Guru mengadakan evaluasi. 
3) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. 
4) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
5) Guru menutup dengan salam. 
3. Observasi  
Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran 
berlangsung di kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang 
dirancang peneliti sesuai dengan strategi creative problem solving yang 
memuat aktivitas guru serta aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran. 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas sebagai pengamat. 
4. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 
siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar siswa 
belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses pembelajarannya 
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu jenis data 




a. Aktivitas guru, yaitu data tentang aktivitas guru selama proses 
pembelajaran yang diperoleh melalui melalui lembar observasi. 
b. Aktivitas Belajar Siswa, yaitu data tentang aktivitas belajar siswa 
selama proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar observasi. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data yang diobservasi dalam penelitian ini yaitu: 
a. Observasi, yaitu dengan cara mengadakan pengamatan langsung di 
lokasi penelitian untuk memperoleh data tentang aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan strategi Creative 
Problem Solving. 
b. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, dan data yang relevan dengan penelitian ini. Teknik data 
menggunakan dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan data 
aktivitas belajar siswa. Baik data belajar sebelum penerapan strategi 




E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus presentase,
35




 × 100% 
Keterangan: 
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P = Angka Presentase 
F = Frekuensi yang diperoleh 
N = Number Of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
100% = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian observasi aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran, maka dilakukan pengelompokan atas 5 
kriteria penilaian yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang baik, dan tidak 
baik. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut
36
: 
Tabel III. I 
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No Interval (%) Kategori 
1 90%-100% Sangat Baik 
2 80%-89% Baik  
3 70%-79% Cukup Baik 
4 60%-69% Kurang baik 
5 <60 Tidak baik  
 
2. Aktivitas Belajar Siswa 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas siswa pada 
tema daerah tempat tinggalku, maka dilakukan pengelompokan atas  5 
kriteria penilaian yaitu sebagai berikut:
37
 
a. Apabila persentase antara 80%-100% dikatakan “Sangat Baik” 
b. Apabila persentase antara 70%-79% dikatakan “Baik”  
c. Apabila persentase antara 60%- 69% dikatakan “Cukup” 
d. Apabila persentase antara kurang dari 50% - 59% dikatakan “Kurang” 
e. Apabila persentase antara kurang dari 0 – 49% dikatakan “Tidak Baik”  
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dan analisis, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa strategi Creative Problem Solving dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema Daerah Tempat Tinggalku di 
kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Hal ini dapat di lihat 
sebelum tindakan aktivitas belajar siswa hanya 51,10% dengan kategori 
“Kurang Tinggi”, karena berada pada rentang 50-59%. Setelah dilakukan 
tindakan perbaikan pada siklus I 66,53% dengan kategori “Cukup”, dan pada 
siklus II aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 80,32% dengan kategori 
“Baik”. Peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 13,79%. 
 
B. Saran 
Melalui tulisan ini peneliti ingin mengajukan beberapa saran yang 
berhubungan dengan penerapan strategi Creative Problem Solving dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema Daerah Tempat Tinggalku di 
kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru adalah: 
1. Penerapan strategi Creative Problem Solving dapat diterapkan oleh guru 
untuk memperbaiki pembelajaran di kelas, terutama untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada tema Daerah Tempat Tinggalku. 
2. Sebelum melakukan penelitian dengan strategi Creative Problem Solving, 
sebaiknya peneliti benar-benar bisa menguasai atau memahami strategi 




3. Peneliti atau guru benar-benar bisa menguasai siswa agar siswa paham 
dengan penerapan strategi Creative Problem Solving yang digunakan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
4. Bagi sekolah, strategi Creative Problem Solving ini dapat dijadikan 
alternatif untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan aktivitas guru. 
Keberhasilan pelaksanaan strategi Creative Problem Solving 
membutuhkan ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran. Hal ini 
disebabkan pembelajaran tersebut membutuhkan pengelolaan kelas yang 
tepat dan tersedianya media pembelajaran yang mendukung, sehingga 
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Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : IV/II 
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 Tes tertulis 
2 x 35 menit 
(1 x 
pertemuan) 
































 Guru menerima 
gagasan siswa dan 
memberikan 
jawaban yang tepat 
  
     Pekanbaru,     April 2018 
Mengetahui,                                       
Kepala Sekolah                                           Guru Mata Pelajaran Pkn 
 
Hj. ERNIWATI, S.Pd, MM                                          MESNETTI, S.Pd 
NIP. 196904041992032010         NIP. 196201101982102002 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : IV/1I 
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
Sub Tema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Pertemuan Ke : 1 ( satu ) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
 KI-1   Menerima, menjalaskan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara ,mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan beda-benda yang dijumpainya 
dirumah di sekolah dan tempat bermain 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 BAHASA INDONESIA 
3.9   Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 






3.3  Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari  
 3.3.1   Siswa dapat mengamati keragaman karakteristik individu di 
sekolah 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini siswa diharapkan mampu: 
1. Siswa dapat membaca teks cerita fiksi 
2. Siswa mampu mengamati keragaman karakteristik individu di sekolah  
 
D. Materi Pembelajaran 
 
 Teks cerita “Cindelaras” 
 Keberagaman Karakteristik Individu 
Individu manusia bukan manusia pada umumnya (manusia 
tertentu), yaitu manusia yang memiliki ciri-ciri yang khas atau 
spesifik. Ciri-ciri yang khas ini bukan hanya bersifat jasmani (fisik), 
tetapi juga ciri-ciri rohani (psikis). Jadi, yang dimaksud dengan 
individu adalah kesatuan jasmani rohani yang memiliki ciri-ciri yang 
khas. Individu berbeda dalam kecerdasan, bakat dan kecakapan-
kecakapan hasil belajarnya, berbeda pula dalam sikap, minat, emosi-
perasaan, motif serta penghayatannya akan nilai-nilai, juga berbeda 
dalam kecakapan dan keterampilan fisik dan sosial. 
Di sekolah banyak keragaman karakteristik. Teman-teman di 
sekolah mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Ada teman yang 
ciri fisiknya berbeda-beda, ada teman beragama lain, ada teman yang 
berbeda asal tempat tinggalnya, ada teman yang pemarah, ada teman 




E. Kegiatan Pembelajaran 
 
NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 
1 PENDAHULUAN 
 Guru mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdoa sebelum belajar 
 Guru mengabsensi siswa 
 Guru memberikan motivasi 
 Guru melakukan apersepsi 
 Guru memberikan acuan dengan 
menyebutkan indikator  
10 menit 
2 KEGIATAN INTI 
  Mengamati 
 Siswa mendengarkan arahan yang 
diberikan oleh guru yang berkaitan 
dengan strategi pembelajaran yang 
ditetapkan. 
Menanya 
 Guru mengajukan pertanyaan terkait 
dengan materi teks cerita fiksi untuk 
mengetahui seberapa jauh pengetahuan 
dasar yang dimiliki siswa 
Eksplorasi  
 Guru meminta siswa membaca teks 
cerita fiksi yang berjudul cindelaras 
 Guru menjelaskan teks cerita fiksi 
 Guru mengaitkan materi dengan 
keberagaman karakteristik individu 
 Guru menjelaskan materi keberagaman 
karakteristik individu 




agar dapat menyebutkan keragaman 
karakteristik individu di sekolah 
 Guru meminta siswa bersama 
kelompoknya berdiskusi untuk 
menemukan hubungan dari fakta yang di 
peroleh 
 Guru membimbing siswa dalam 
mendefinisikan masalah secara tepat  
 Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
menemukan jawaban yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah 
 Guru mempersilahkan siswa 
menyampaikan jawaban 
 Guru menerima gagasan siswa dan 
memberikan jawaban yang tepat 
Mengasosiasi 
 Siswa mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
Mengkomunikasikan  
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya terkait materi yang kurang 
dimengerti 
3 PENUTUP 
 Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil pembelajaran  
 Guru mengadakan evaluasi 
 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di 
rumah 
 Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca 





F. Strategi/metode dan sumber belajar 
Metode pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Strategi pembelajaran  : Creative problem solving 
Sumber belajar   : Buku guru dan buku siswa kelas IV SD 
 
G. Penilaian 
1. Non tes 
                 Bentuk:  
 Observasi 
2. Penilaian Pengetahuan atau tes 
Teknik : Tertulis 
Bentuk : Uraian 
NO SOAL KUNCI SKOR 
1 Apa manfaat dari mengetahui 
perbedaaan setiap individu? 
Menjadikan individu yang satu 
dengan individu yang lain 
saling menghargai 
20 
2 Apa yang dimaksud dengan 
individu? 
Individu adalah kesatuan 
jasmani rohani yang memiliki 
ciri-ciri yang khas. 
20 
3 Apa yang kamu lakukan jika 
mempunyai teman yang beragama 
lain? 
Menghargai  20 
4 Teman-teman di sekolah mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda 
coba sebutkan? 
Ada teman yang ciri fisiknya 
berbeda-beda, ada teman 
beragama lain, ada teman yang 
berbeda asal tempat 
tinggalnya, ada teman yang 





5 Apa yang kamu lakukan jika ada 
teman yang pemarah? 




Pedoman Skor Soal: 
Bentuk Penskoran 
Tes tertulis isian singkat (terlampir) Setiap jawaban benar diberi skor 20 dan 
bila salah diberi skor 0 
 
Bentuk soal Jumlah soal Nomor soal Skor perolehan 
Isian singkat 5 1-5 100 
Jumlah nilai   100 
 







Pekanbaru,   April 
2018 
 
Mengetahui,                                      
Kepala Sekolah                                      Guru Mata Pelajaran Pkn 
 
Hj. ERNIWATI, S.Pd, MM                               MESNETTI, S.Pd 
NIP. 196904041992032010 NIP. 196201101982102002 
 
 
Nilai =                  x     x 100 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : IV/1I 
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
Sub Tema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Pertemuan Ke : 2 ( dua ) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
 KI-1   Menerima, menjalaskan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara ,mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan beda-benda yang dijumpainya 
dirumah di sekolah dan tempat bermain 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 IPA 




 3.4.1  siswa dapat mengidentifikasi pengaruh gaya terhadap gerak 
benda 
 Bahasa Indonesia 
3.9    Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 
3.9.1   Siswa dapat mengenal tokoh-tokoh cerita fiksi 
 PKN 
3.3  Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari  
 3.3.1   Siswa dapat mengidentifikasi manfaat keberagaman 
karakteristik individu 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini siswa diharapkan mampu: 
1. Siswa mampu mengidentifikasi pengaruh gaya terhadap gerak benda 
2. Siswa mampu mengenal tokoh-tokoh cerita fiksi 
3. Siswa mampu mengidentifikasi manfaat keberagaman karakteristik 
individu 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Gaya  
2. Mengidentifikasi tokoh cerita fiksi 
3.  Manfaat Keberagaman Karakteristik Individu 
Tiap individu memiliki ciri, sifat, atau karakteristik bawaan 
tersendiri. Karakteristik individu dapat diperoleh dari pengaruh 
lingkungan maupun dari faktor biologis. Karakteristik yang berkaitan 
dengan perkembangan faktor biologis cenderung lebih bersifat tetap. 
Faktor karakteristik yang berkaitan dengan sosial psikologis lebih 
cenderung ke faktor lingkungan. Oleh sebab itu, tiap individu mampu 
memahami perbedaan di antara individu satu dengan individu yang 
lain. Keberagaman karakteristik yang dimiliki individu dapat berupa 
 
 
perbedaan jenis kelamin, perbedaan etnis, dan perbedaan kondisi sosial 
ekonomi. Siswa laki-laki dan siswa perempuan berbeda 
karakteristiknya. Secara umum siswa perempuan akan lebih rajin dari 
pada siswa laki-laki. Kondisi sosial ekonomi orang tua siswa sangat 
beragam, secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi kelompok 
sosial ekonomi bawah, kelompok sosial ekonomi sedang, dan 
kelompok sosial ekonomi atas. Dari keberagaman karakteristik 
tersebut, harusnya tidak menjadi suatu permasalahan yang akan 
memecah persatuan dan kesatuan bangsa. Perbedaan karakteristik 
individu harus kita hormati dan hargai. 
E. Kegiatan Pembelajaran 
 
NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 
1 PENDAHULUAN 
 Guru mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdoa sebelum belajar 
 Guru mengabsensi siswa 
 Guru memberikan motivasi 
 Guru melakukan apersepsi 
 Guru memberikan acuan dengan 
menyebutkan indikator  
10 menit 
2 KEGIATAN INTI 
  Mengamati 
 Siswa mendengarkan arahan yang 
diberikan oleh guru yang berkaitan 
dengan strategi pembelajaran yang 
ditetapkan. 
 Menanya 
 Guru mengajukan pertanyaan terkait 




seberapa jauh pengetahuan dasar yang 
dimiliki siswa 
Eksplorasi  
 Guru meminta siswa untuk membedakan 
gaya dengan gerak 
 Guru meminta siswa mengidentifikasi 
pengaruh gaya terhadap gerak benda 
 Guru mengaitkan materi dengan teks 
cerita fiksi 
 Guru meminta siswa membaca teks 
cerita fiksi yang berjudul asal mula selat 
bali 
 Guru meminta siswa mengidentifikasi 
tokoh cerita fiksi 
 Guru mengaitkan materi dengan 
keberagaman karakteristik individu 
 Guru memancing pengetahuan siswa 
agar dapat menyebutkan keberagaman 
karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Guru meminta siswa bersama 
kelompoknya berdiskusi untuk 
menemukan hubungan dari fakta yang di 
peroleh 
 Guru membimbing siswa dalam 
mendefinisikan masalah secara tepat  
 Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
menemukan jawaban yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah 




 Guru menerima gagasan siswa dan 
memberikan jawaban yang tepat 
Mengasosiasi 
 Siswa mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
Mengkomunikasikan  
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya terkait materi yang kurang 
dimengerti  
3 PENUTUP 
 Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil pembelajaran  
 Guru mengadakan evaluasi 
 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di 
rumah 
 Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca 
hamdalah dan salam 
15 menit 
 
F. Strategi/metode dan sumber belajar 
Metode pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Strategi pembelajaran  : Creative problem solving 
Sumber belajar   : Buku guru dan buku siswa kelas IV SD 
G. Penilaian 
1. Non tes 
                 Bentuk:  
 Observasi 
2. Penilaian Pengetahuan atau tes 
Teknik : Tertulis 
 
 
Bentuk : Uraian 
NO SOAL KUNCI SKOR 
1 Karakteristik individu dapat diperoleh 
dari….. 
Pengaruh lingkungan maupun 
dari faktor biologis 
20 
2 Faktor karakteristik yang berkaitan 
dengan sosial psikologis lebih 
cenderung ke….. 
Faktor lingkungan, Oleh 
sebab itu, tiap individu 
mampu memahami perbedaan 
di antara individu satu dengan 
individu yang lain 
20 
3 Keberagaman karakteristik yang 
dimiliki individu dapat berupa….. 
Perbedaan jenis kelamin, 
perbedaan etnis, dan 
perbedaan kondisi sosial 
ekonomi 
20 
4 Kondisi sosial ekonomi orang tua 
siswa sangat beragam, sebutkan? 
Secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi 
kelompok sosial ekonomi 
bawah, kelompok sosial 
ekonomi sedang, dan 
kelompok sosial ekonomi atas 
20 
5 Dari keberagaman karakteristik 
tersebut, Perbedaan karakteristik 
individu harus kita….. 
Hormati dan hargai 20 
  
Pedoman Skor Soal: 
Bentuk Penskoran 
Tes tertulis isian singkat 
(terlampir) 
Setiap jawaban benar diberi skor 20 
dan bila salah diberi skor 0 
 
Bentuk soal Jumlah soal Nomor soal Skor perolehan 
Isian singkat 5 1-5 100 
Jumlah nilai   100 
 
 
Cara menghitung nilai akhir: 
 
      
       
 Pekanbaru,       April 2018 
Mengetahui,                                       




Hj. ERNIWATI, S.Pd, MM MESNETTI, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : IV/1I 
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
Sub Tema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku 
Pertemuan Ke : 3 ( tiga ) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
A. Kompetensi Inti (KI) 
 KI-1   Menerima, menjalaskan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara ,mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan beda-benda yang dijumpainya 
dirumah di sekolah dan tempat bermain 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 BAHASA INDONESIA 
3.9   Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi  





3.3  Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari  
 3.3.1   Siswa dapat mengamati keragaman karakteristik individu di 
sekolah 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini siswa diharapkan mampu: 
1. Siswa mampu megidentifikasi tokoh-tokoh  pada teks cerita fiksi 
2. Siswa mampu mengamati keragaman karakteristik individu di sekolah 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Tokoh dan penokohan dalam cerita fiksi 
2. Karakteristik Individu 
Manusia adalah makhluk yang kompleks. Manusia dapat disebut 
sebagai makhluk yang dapat berpikir, makhluk yang berbuat, serta 
makhluk yang dapat dididik. Manusia merupakan kesatuan dari makhluk 
individu dan sosial, kesatuan jasmani dan rohani, serta sebagai makhluk 
Tuhan. Artinya, manusia merupakan kesatuan individu yang utuh dan 
tidak dapat dipisahkan. Tiap individu memiliki dua karakteristik, yaitu 
karakteristik bawaan dan karakteristik lingkungan. Karakteristik bawaan 
merupakan karakter keturunan yang dibawa sejak lahir. Karakteristik 
lingkungan merupakan karakter yang dipengaruhi oleh lingkungan. 
Diketahui bahwa anak mulai masuk sekolah tidak selalu sama umurnya. 
Mereka selalu menunjukkan berbeda berbeda karakteristik pribadi dan 
kebiasaan-kebiasaan yang dibawanya ke sekolah. Pada akhirnya, terbentuk 





E. Kegiatan Pembelajaran 
 
NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 
1 PENDAHULUAN 
 Guru mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdoa sebelum belajar 
 Guru mengabsensi siswa 
 Guru memberikan motivasi 
 Guru melakukan apersepsi 
 Guru memberikan acuan dengan 
menyebutkan indikator  
10 menit 
2 KEGIATAN INTI 
Mengamati 
 Siswa mendengarkan arahan yang 
diberikan oleh guru yang berkaitan 
dengan strategi pembelajaran yang 
ditetapkan. 
 Menanya 
 Guru mengajukan pertanyaan terkait 
dengan materi tokoh dan penokohan 
dalam cerita fiksi untuk mengetahui 
seberapa jauh pengetahuan dasar yang 
dimiliki siswa 
Eksplorasi  
 Guru meminta siswa untuk membaca 
teks cerita fiksi yang berjudul kisah 
lutung kasarung 
 Guru menjelaskan materi tokoh 




 Guru mengaitkan materi dengan 
karakteristik individu 
 Guru menjelaskan materi karakteristik 
bawaan dan karakteristik lingkungan 
 Guru meminta siswa bersama 
kelompoknya berdiskusi untuk 
menemukan hubungan dari fakta yang 
di peroleh 
 Guru membimbing siswa dalam 
mendefinisikan masalah secara tepat  
 Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
menemukan jawaban yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan 
masalah 
 Guru mempersilahkan siswa 
menyampaikan jawaban 
 Guru menerima gagasan siswa dan 
memberikan jawaban yang tepat 
Mengasosiasi 
 Siswa mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
Mengkomunikasikan  
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya terkait materi yang kurang 
dimengerti 
3 PENUTUP 
 Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil pembelajaran  
 Guru mengadakan evaluasi 





 Guru mengakhiri pelajaran dengan 
membaca hamdalah dan salam 
 
F. Strategi/metode dan sumber belajar 
Metode pembelajaran   : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Strategi pembelajaran  : Creative problem solving 
Sumber belajar   : Buku guru dan buku siswa kelas IV SD 
 
G. Penilaian 
1. Non tes 
                 Bentuk:  
 Observasi 
2. Penilaian Pengetahuan atau tes 
Teknik : Tertulis 
Bentuk : Uraian 
NO SOAL KUNCI SKOR 
1 Manusia adalah makhluk yang 
kompleks. Manusia dapat 
disebut sebagai makhluk 
yang…..  
Dapat berpikir, makhluk yang 
berbuat, serta makhluk yang dapat 
dididik 
20 
2 Manusia merupakan kesatuan 
dari makhluk…..  
Individu dan sosial, kesatuan 
jasmani dan rohani, serta sebagai 
makhluk Tuhan 
20 
3 Tiap individu memiliki dua 
karakteristik, sebutkan?  
Yaitu karakteristik bawaan dan 
karakteristik lingkungan 
20 
4 Apa yang dimaksud dengan 
karakteristik bawaan? 
Karakteristik bawaan merupakan 
karakter keturunan yang dibawa 
sejak lahir  
20 
5 Apa yang dimaksud dengan Karakteristik lingkungan merupakan 20 
 
 
karakteristik lingkungan? karakter yang dipengaruhi oleh 
lingkungan 
  
Pedoman Skor Soal: 
Bentuk Penskoran 
Tes tertulis isian singkat 
(terlampir) 
Setiap jawaban benar diberi skor 20 
dan bila salah diberi skor 0 
 
Bentuk soal Jumlah soal Nomor soal Skor perolehan 
Isian singkat 5 1-5 100 
Jumlah nilai   100 
 






 Pekanbaru,       April 2018 
Mengetahui,                                       
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Pkn 
 
 
Hj. ERNIWATI, S.Pd, MM MESNETTI, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kelas / Semester  : IV/1I 
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 
Sub Tema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku 
Pertemuan Ke : 4 ( empat ) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1   Menerima, menjalaskan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara ,mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya dan beda-benda yang dijumpainya dirumah di sekolah 
dan tempat bermain 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 IPA 
3.4   Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa dilingkungan sekitar 






3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari  
 3.3.1 Siswa dapat mengidentifikasi manfaat keragaman karakteristik 
individu di masyarakat 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini siswa diharapkan mampu: 
1. Siswa mampu mengidentifikasi pengaruh gaya terhadap gerak benda  
2. Siswa mampu mengidentifikasi manfaat keragaman karakteristik 
individu di masyarakat 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengaruh gaya dalam kehidupan sehari-hari  
2. Keragaman Karakteristik Individu 
Perbedaan memang wajar dalam kehidupan sosial di 
masyarakat. Perbedaan tersebut menjadikan karakteristik masyarakat 
menjadi beragam. Adanya perbedaan tersebut harus kita sikapi dengan 
baik dan menjadikan perubahan yang lebih baik. Sebagai anggota 
masyarakat, kamu wajib menjaga keharmonisan dalam lingkungan 
masyarakat. Beberapa sikap yang dapat dilakukan untuk menjaga 
keharmonisan dalam masyarakat diuraikan sebagai berikut. 
1. Adanya kesadaran mengenai perbedaan sikap, watak dan sifat. 
2. Menghargai berbagai macam karakteristik masyarakat. 
3. Bersikap ramah dengan orang lain. 






Manfaat Keragaman Karakteristik Individu 
Kamu telah mengetahui berbagai pekerjaan masyarakat di daerahmu. 
Pekerjaan mereka tentu tidak sama, bukan. Adanya perbedaan pekerjaan 
tersebut menunjukkan keragaman karakteristik individu dalam masyarakat. 
Keragaman karakteristik individu dapat: 
a) Menumbuhkan Sikap Nasionalisme 
Sikap nasionalisme dapat tumbuh pada tiap individu, apabila 
mempunyai rasa cinta terhadap tanah air. Individu yang memiliki rasa 
cinta pada tanah airnya akan berusaha untuk melindungi, menjaga 
kedaulatan, kehormatan dan segala yang dimiliki negaranya. Individu yang 
mempunyai sikap cinta tanah air akan bersikap menerima segala bentuk 
keragaman karakteristik individu dalam masyarakat sebagai kekayaan 
budaya bangsa Indonesia. 
b) Menciptakan Identitas Bangsa di Mata Internasional 
Bangsa Indonesia di mata dunia telah dikenal sebagai bangsa yang 
mempunyai keragaman karakteristik atau bangsa yang majemuk. 
Indonesia memiliki adat, suku, dan budaya yang sangat beragam. 
Keragaman tersebut tercermin, misalnya dari bahasa daerah yang ada di 
tiap wilayah. Namun, keragaman bahasa tersebut dapat disatukan dengan 
bahasa Indonesia. 
c) Alat Pemersatu Bangsa 
Keragaman karakteristik masyarakat Indonesia dapat menjadi alat 
pemersatu bangsa, apabila kita menjaga keharmonisan dalam 
bermasyarakat. Keharmonisan dapat terwujud dengan menumbuhkan sikap 
menghargai berbagai macam karakteristik dalam masyarakat. Keragaman 
yang ada pada masyarakat Indonesia dapat disatukan dengan memegang 
teguh semboyan bangsa Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika” yang artinya 
berbeda-beda tetapi tetap satu jua. 
 
 
d) Sebagai Ikon Pariwisata dan Menambah Pendapatan Nasional 
Keragaman karakteristik masyarakat Indonesia mempunyai keunikan 
di mata bangsa-bangsa di dunia. Hal ini dapat mendorong wisatawan 
mancanegara untuk mengetahui dan mempelajari keragaman budaya 
Indonesia, sehingga menambah devisa atau pendapatan negara. 
e) Memupuk Sikap Toleransi 
Sikap toleransi harus diterapkan dalam kehidupan masyarakat yang 
beragam karakteristik. Hal ini bertujuan untuk menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Sikap toleransi yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, antara lain saling menghormati perbedaan yang ada, 
tolong menolong tanpa mempermasalahkan perbedaan yang ada, dan 
menjunjung tinggi kepentingan bersama dari pada kepentingan individu 
atau kelompok. 
E. Kegiatan Pembelajaran 
 
NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 
1 PENDAHULUAN 
 Guru mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdoa sebelum belajar 
 Guru mengabsensi siswa 
 Guru memberikan motivasi 
 Guru melakukan apersepsi 
 Guru memberikan acuan dengan 
menyebutkan indikator  
10 menit 
2 KEGIATAN INTI 
  Mengamati 
 Siswa mendengarkan arahan yang 
diberikan oleh guru yang berkaitan 






 Guru mengajukan pertanyaan terkait 
dengan materi pengaruh gaya dalam 
kehidupan sehari-hari untuk mengetahui 
seberapa jauh pengetahuan dasar yang 
dimiliki siswa 
Eksplorasi  
 Guru menjelaskan pengaruh gaya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Guru memancing pengetahuan siswa 
agar dapat menyebutkan contoh benda 
yang bergerak dalam kehidupan sehari-
hari 
 Guru mengaitkan materi dengan 
keragaman karakteristik individu 
 Guru menjelaskan materi keragaman 
karakteristik individu di masyarakat 
 Guru meminta siswa bersama 
kelompoknya berdiskusi untuk 
menemukan hubungan dari fakta yang di 
peroleh 
 Guru membimbing siswa dalam 
mendefinisikan masalah secara tepat  
 Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
menemukan jawaban yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan masalah 




 Guru menerima gagasan siswa dan 
memberikan jawaban yang tepat 
Mengasosiasi 
 Siswa mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
Mengkomunikasikan  
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya terkait materi yang kurang 
dimengerti 
3 PENUTUP 
 Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil pembelajaran  
 Guru mengadakan evaluasi 
 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di 
rumah 
 Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca 
hamdalah dan salam 
15 menit 
 
F. Strategi/metode dan sumber belajar 
Metode pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 
Strategi pembelajaran  : Creative problem solving 
Sumber belajar   : Buku guru dan buku siswa kelas IV SD 
 
G. Penilaian 
1. Non tes 
                 Bentuk:  
 Observasi 
2. Penilaian Pengetahuan atau tes 
Teknik : Tertulis 
 
 
Bentuk : Uraian 
NO SOAL KUNCI SKOR 
1 Sebutkan sikap yang dapat 
dilakukan untuk menjaga 
keharmonisan dalam masyarakat? 
1. Adanya kesadaran mengenai 
perbedaan sikap, watak dan sifat. 
2. Menghargai berbagai macam 
karakteristik masyarakat. 
3. Bersikap ramah dengan orang 
lain. 
4. Selalu berpikir positif. 
20 
2 Bagaimana cara menumbuhkan 
sikap nasionalisme? 
Yaitu berusaha untuk melindungi, 
menjaga kedaulatan, kehormatan 
dan segala yang dimiliki negaranya 
20 
3 Keragaman yang ada pada 
masyarakat Indonesia dapat 
disatukan dengan…..  
Memegang teguh semboyan bangsa 
Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika” 
yang artinya berbeda-beda tetapi 
tetap satu jua 
20 
4 Bagaimana menciptakan identitas 
bangsa di mata internasional? 
 
Bangsa Indonesia di mata dunia 
telah dikenal sebagai bangsa yang 
mempunyai keragaman karakteristik 
atau bangsa yang majemuk. 
Indonesia memiliki adat, suku, dan 
budaya yang sangat beragam 
20 
5 Sebutkan apa saja sikap toleransi 
yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
Saling menghormati perbedaan yang 
ada, tolong menolong tanpa 
mempermasalahkan perbedaan yang 
ada, dan menjunjung tinggi 
kepentingan bersama dari pada 






Pedoman Skor Soal: 
Bentuk Penskoran 
Tes tertulis isian singkat 
(terlampir) 
Setiap jawaban benar diberi skor 20 
dan bila salah diberi skor 0 
 
Bentuk soal Jumlah soal Nomor soal Skor perolehan 
Isian singkat 5 1-5 100 
Jumlah nilai   100 
 






 Pekanbaru,   April 2018 
 
Mengetahui,                                       




Hj. ERNIWATI, S.Pd, MM MESNETTI, S.Pd 







Nilai =                  x     x 100 




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Anggota Kelompok : 
Petunjuk Kerja : 
Bacalah dan diskusikan dengan kelompok anda. Kemudian, jawablah 
pertanyaan di bawahnya. 
Keberagaman Karakteristik Individu 
Individu manusia bukan manusia pada umumnya (manusia tertentu), yaitu 
manusia yang memiliki ciri-ciri yang khas atau spesifik. Ciri-ciri yang khas ini 
bukan hanya bersifat jasmani (fisik), tetapi juga ciri-ciri rohani (psikis). Jadi, yang 
dimaksud dengan individu adalah kesatuan jasmani rohani yang memiliki ciri-ciri 
yang khas. Individu berbeda dalam kecerdasan, bakat dan kecakapan-kecakapan 
hasil belajarnya, berbeda pula dalam sikap, minat, emosi-perasaan, motif serta 
penghayatannya akan nilai-nilai, juga berbeda dalam kecakapan dan keterampilan 
fisik dan sosial. Di sekolah banyak keragaman karakteristik. Teman-teman di 
sekolah mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Ada teman yang ciri 
fisiknya berbeda-beda, ada teman beragama lain, ada teman yang berbeda asal 
tempat tinggalnya, ada teman yang pemarah, ada teman yang baik dan ramah dan 
sebagainya. 
 Jawablah soal-soal berikut ! 
1. Apa manfaat dari mengetahui perbedaaan setiap individu? 
2. Apa yang dimaksud dengan individu? 
3. Apa yang kamu lakukan jika mempunyai teman yang beragama lain? 
4. Teman-teman di sekolah mempunyai karakteristik yang berbeda-beda coba 
sebutkan? 










LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Anggota Kelompok : 
Petunjuk Kerja : 
Bacalah dan diskusikan dengan kelompok anda. Kemudian, jawablah 
pertanyaan di bawahnya. 
Manfaat Keberagaman Karakteristik Individu 
Tiap individu memiliki ciri, sifat, atau karakteristik bawaan tersendiri. 
Karakteristik individu dapat diperoleh dari pengaruh lingkungan maupun dari 
faktor biologis. Karakteristik yang berkaitan dengan perkembangan faktor 
biologis cenderung lebih bersifat tetap. Faktor karakteristik yang berkaitan dengan 
sosial psikologis lebih cenderung ke faktor lingkungan. Oleh sebab itu, tiap 
individu mampu memahami perbedaan di antara individu satu dengan individu 
yang lain. Keberagaman karakteristik yang dimiliki individu dapat berupa 
perbedaan jenis kelamin, perbedaan etnis, dan perbedaan kondisi sosial ekonomi. 
Siswa laki-laki dan siswa perempuan berbeda karakteristiknya. Secara umum 
siswa perempuan akan lebih rajin dari pada siswa laki-laki. Kondisi sosial 
ekonomi orang tua siswa sangat beragam, secara garis besar dapat dikelompokkan 
menjadi kelompok sosial ekonomi bawah, kelompok sosial ekonomi sedang, dan 
kelompok sosial ekonomi atas. Dari keberagaman karakteristik tersebut, harusnya 
tidak menjadi suatu permasalahan yang akan memecah persatuan dan kesatuan 
bangsa. Perbedaan karakteristik individu harus kita hormati dan hargai. 
 Jawablah soal-soal berikut ! 
1. Karakteristik individu dapat diperoleh dari? 
2. Faktor karakteristik yang berkaitan dengan sosial psikologis lebih 
cenderung ke! 
3. Keberagaman karakteristik yang dimiliki individu dapat berupa? 
4. Kondisi sosial ekonomi orang tua siswa sangat beragam, sebutkan? 
5. Dari keberagaman karakteristik tersebut, Perbedaan karakteristik 
individu harus kita? 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Anggota Kelompok : 
Petunjuk Kerja : 
Bacalah dan diskusikan dengan kelompok anda. Kemudian, jawablah 
pertanyaan di bawahnya. 
Karakteristik Individu 
Manusia adalah makhluk yang kompleks. Manusia dapat disebut sebagai 
makhluk yang dapat berpikir, makhluk yang berbuat, serta makhluk yang dapat 
dididik. Manusia merupakan kesatuan dari makhluk individu dan sosial, kesatuan 
jasmani dan rohani, serta sebagai makhluk Tuhan. Artinya, manusia merupakan 
kesatuan individu yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. Tiap individu memiliki 
dua karakteristik, yaitu karakteristik bawaan dan karakteristik lingkungan. 
Karakteristik bawaan merupakan karakter keturunan yang dibawa sejak lahir. 
Karakteristik lingkungan merupakan karakter yang dipengaruhi oleh lingkungan. 
Diketahui bahwa anak mulai masuk sekolah tidak selalu sama umurnya. Mereka 
selalu menunjukkan berbeda berbeda karakteristik pribadi dan kebiasaan-
kebiasaan yang dibawanya ke sekolah. Pada akhirnya, terbentuk pengaruh 
lingkungan.  
 Jawablah soal-soal berikut ! 
1. Manusia adalah makhluk yang kompleks. Manusia dapat disebut sebagai 
makhluk yang! 
2. Manusia merupakan kesatuan dari makhluk! 
3. Tiap individu memiliki dua karakteristik, sebutkan? 
4. Apa yang dimaksud dengan karakteristik bawaan? 







LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Anggota Kelompok : 
Petunjuk Kerja : 
Bacalah dan diskusikan dengan kelompok anda. Kemudian, jawablah 
pertanyaan di bawahnya. 
Keragaman Karakteristik Individu 
Perbedaan memang wajar dalam kehidupan sosial di masyarakat. 
Perbedaan tersebut menjadikan karakteristik masyarakat menjadi beragam. 
Adanya perbedaan tersebut harus kita sikapi dengan baik dan menjadikan 
perubahan yang lebih baik. Sebagai anggota masyarakat, kamu wajib menjaga 
keharmonisan dalam lingkungan masyarakat. Beberapa sikap yang dapat 
dilakukan untuk menjaga keharmonisan dalam masyarakat diuraikan sebagai 
berikut. 
1. Adanya kesadaran mengenai perbedaan sikap, watak dan sifat. 
2. Menghargai berbagai macam karakteristik masyarakat. 
3. Bersikap ramah dengan orang lain. 
4. Selalu berpikir positif. 
Manfaat Keragaman Karakteristik Individu 
Kamu telah mengetahui berbagai pekerjaan masyarakat di daerahmu. 
Pekerjaan mereka tentu tidak sama, bukan. Adanya perbedaan pekerjaan tersebut 
menunjukkan keragaman karakteristik individu dalam masyarakat. Keragaman 
karakteristik individu dapat: 
1. Menumbuhkan Sikap Nasionalisme 
Sikap nasionalisme dapat tumbuh pada tiap individu, apabila 
mempunyai rasa cinta terhadap tanah air. Individu yang memiliki rasa cinta 
pada tanah airnya akan berusaha untuk melindungi, menjaga kedaulatan, 
kehormatan dan segala yang dimiliki negaranya. Individu yang mempunyai 
 
 
sikap cinta tanah air akan bersikap menerima segala bentuk keragaman 
karakteristik individu dalam masyarakat sebagai kekayaan budaya bangsa 
Indonesia. 
2. Menciptakan Identitas Bangsa di Mata Internasional 
Bangsa Indonesia di mata dunia telah dikenal sebagai bangsa yang 
mempunyai keragaman karakteristik atau bangsa yang majemuk. Indonesia 
memiliki adat, suku, dan budaya yang sangat beragam. Keragaman tersebut 
tercermin, misalnya dari bahasa daerah yang ada di tiap wilayah. Namun, 
keragaman bahasa tersebut dapat disatukan dengan bahasa Indonesia. 
3. Alat Pemersatu Bangsa 
Keragaman karakteristik masyarakat Indonesia dapat menjadi alat 
pemersatu bangsa, apabila kita menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat. 
Keharmonisan dapat terwujud dengan menumbuhkan sikap menghargai 
berbagai macam karakteristik dalam masyarakat. Keragaman yang ada pada 
masyarakat Indonesia dapat disatukan dengan memegang teguh semboyan 
bangsa Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika” yang artinya berbeda-beda tetapi 
tetap satu jua. 
4. Sebagai Ikon Pariwisata dan Menambah Pendapatan Nasional 
Keragaman karakteristik masyarakat Indonesia mempunyai keunikan 
di mata bangsa-bangsa di dunia. Hal ini dapat mendorong wisatawan 
mancanegara untuk mengetahui dan mempelajari keragaman budaya 
Indonesia, sehingga menambah devisa atau pendapatan negara. 
5. Memupuk Sikap Toleransi 
Sikap toleransi harus diterapkan dalam kehidupan masyarakat yang 
beragam karakteristik. Hal ini bertujuan untuk menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Sikap toleransi yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, antara lain saling menghormati perbedaan yang ada, 
 
 
tolong menolong tanpa mempermasalahkan perbedaan yang ada, dan 
menjunjung tinggi kepentingan bersama dari pada kepentingan individu atau 
kelompok. 
 Jawablah soal-soal berikut ! 
1. Sebutkan sikap yang dapat dilakukan untuk menjaga keharmonisan dalam 
masyarakat? 
2. Bagaimana cara menumbuhkan sikap nasionalisme? 
3. Keragaman yang ada pada masyarakat Indonesia dapat disatukan dengan! 
4. Bagaimana menciptakan identitas bangsa di mata internasional? 














PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN 
MENGGUNAKAN PENERAPAN STRATEGI CREATIVE PROBLEM 
SOLVING 
1. Guru membagi lembar kerja siswa dan meminta siswa mencermati masalah 




Apabila guru membagi lembar kerja siswa dan meminta siswa 





Apabila guru hanya membagi sebagian lembar kerja siswa dan 






Apabila guru hanya membagi beberapa lembar kerja siswa dan 






Apabila guru tidak membagi lembar kerja siswa dan meminta 
siswa mencermati masalah yang tersaji pada lembar kerja siswa 
 
2. Guru meminta siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk menemukan 




Apabila guru meminta siswa bersama kelompoknya berdiskusi 
untuk menemukan fakta yang di butuhkan untuk menyelesaikan 




Apabila guru hanya meminta sebagian siswa bersama 
kelompoknya berdiskusi untuk menemukan fakta yang di 








Apabila guru hanya meminta beberapa siswa bersama 
kelompoknya berdiskusi untuk menemukan fakta yang di 





Apabila guru tidak meminta siswa bersama kelompoknya 
kelompoknya berdiskusi untuk menemukan fakta yang di 
butuhkan untuk menyelesaikan masalah yang ada pada lembar 
kerja siswa 











Apabila guru hanya membimbing sebagian siswa dalam 





Apabila guru hanya membimbing beberapa siswa dalam 





Apabila guru tidak membimbing siswa dalam mendefinisikan 
masalah  
 





Apabila guru meminta siswa untuk menemukan jawaban 








Apabila guru hanya meminta sebagian siswa untuk 






Apabila guru hanya meminta beberapa siswa untuk 






Apabila guru tidak meminta siswa untuk menemukan 
jawaban yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 
masalah 
 





















Apabila guru tidak mempersilahkan siswa menyampaikan jawaban 
 




Apabila guru menerima gagasan siswa dan memberikan 







Apabila guru hanya menerima sebagian gagasan siswa 





Apabila guru hanya menerima beberapa gagaan siswa 
dan memberikan jawaban yang kurang tepat 
Tidak 
Baik (1) 
Apabila guru tidak menerima gagasan siswa dan tidak 
















PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DENGAN 
MENGGUNAKAN STRATEGI CREATIVE PROBLEM SOLVING 
1. Visual Activities, siswa mencermati masalah yang tersaji pada lembar kerja 
siswa dan mendeskripsikan masalah-masalah yang tersaji pada lembar kerja 
siswa 
skor:   4= Apabila semua indikator visual activities muncul 
3= Apabila hanya 3 indikator visual activities yang muncul 
2= Apabila hanya 2 indikator visual activities yang muncul 
1= Apabila hanya 1 indikator visual activities yang muncul 
2. Listening Activities, siswa mendengarkan uraian, siswa melakukan 
percakapan dan berdiskusi untuk menemukan fakta 
Skor:   4= Apabila semua indikator listening activities muncul 
 3= Apabila hanya 3 indikator listening activities yang muncul 
 2= Apabila hanya 2 indikator  listening activities yang muncul 
 1= Apabila hanya 1 indikator visual activities yang muncul 
3. Oral Activities, siswa memberi jawaban, saran dan mengeluarkan pendapat 
untuk mendefinisikan masalah  
Skor:   4= Apabila semua indikator oral  activities muncul 
3= Apabila hanya 2 indikator  oral activities yang muncul 
2= Apabila hanya 1 indikator  oral activities yang muncul  
1= Apabila tidak ada oral activities yang muncul 
4. Writing Activities, siswa menemukan jawaban yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dan menulis hasil diskusi tersebut 




3= Apabila hanya 2 indikator  writing activities yang muncul 
2= Apabila hanya 1 indikator  writing activities yang muncul 
1= Apabila tidak ada writing activities yang muncul 
5. Motor Activities, siswa aktif mempresentasikan jawabannya di depan kelas 
Skor:   4= Apabila semua indikator motor activities muncul 
3= Apabila hanya 2 indikator  motor activities yang muncul 
2= Apabila hanya 1 indikator  motor activities yang muncul 
1= Apabila tidak ada motor activities yang muncul 
6. Mental Activities, siswa menerima jawaban yang tepat dari guru dan membuat 
kesimpulan 
Skor:  4= Apabila semua indikator mental aktivities muncul 
   3= Apabila hanya 3 indikator mental aktivities yang muncul 
   2= Apabila hanya 2 indikator mental aktivities yang muncul 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Nama  : Ratna Dewi Setiawati 
Nim : 11418203348 
Siklus/pertemuan : I / 1 (Satu) 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberikan tanda () pada 
kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No Aktivitas yang diamati Skala Penilaian Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1 
  
Guru membagi lembar kerja siswa dan meminta 
siswa mencermati masalah yang tersaji pada 
lembar kerja siswa 
    
2 
2. Guru meminta siswa bersama kelompoknya 
berdiskusi untuk menemukan fakta yang di 
butuhkan untuk menyelesaikan masalah yang 
ada pada lembar kerja siswa 
   
 
 3 
3. Guru membimbing siswa dalam mendefinisikan 
masalah  
    2 
4. Guru meminta siswa untuk menemukan 




  3 
5. Guru mempersilahkan siswa menyampaikan 
jawaban 
   
 
 3 
6. Guru menerima gagasan siswa dan memberikan 
jawaban yang tepat 
    2 
Jumlah 15 
Perentase 62,5% 
Kategori  Kurang  
 
Keterangan : 
Skor 4 untuk kategori baik 
Skor 3 untuk kategori cukup baik 




Skor 1 untuk kategori tidak baik 
Observer  Peneliti  
 










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Nama  : Ratna Dewi Setiawati 
Nim : 11418203348 
Siklus/pertemuan : I / 2 (Dua) 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberikan tanda () pada 
kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No Aktivitas yang diamati Skala Penilaian Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1 
  
Guru membagi lembar kerja siswa dan meminta 
siswa mencermati masalah yang tersaji pada 
lembar kerja siswa 
    
4 
2. Guru meminta siswa bersama kelompoknya 
berdiskusi untuk menemukan fakta yang di 
butuhkan untuk menyelesaikan masalah yang 
ada pada lembar kerja siswa 
   
 
 3 
3. Guru membimbing siswa dalam mendefinisikan 
masalah  
    2 
4. Guru meminta siswa untuk menemukan 




  3 
5. Guru mempersilahkan siswa menyampaikan 
jawaban 
   
 
 3 
6. Guru menerima gagasan siswa dan memberikan 
jawaban yang tepat 
    2 
Jumlah 17 
Perentase 70,83% 
Kategori  Cukup  
 
Keterangan : 
Skor 4 untuk kategori baik 
Skor 3 untuk kategori cukup baik 
Skor 2 untuk kategori kurang baik 
 
 
Skor 1 untuk kategori tidak baik 
Observer  Peneliti  
 







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Nama  : Ratna Dewi Setiawati 
Nim : 11418203348 
Siklus/pertemuan : II / 3 (Tiga) 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberikan tanda () pada 
kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No Aktivitas yang diamati Skala Penilaian Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1 
  
Guru membagi lembar kerja siswa dan meminta 
siswa mencermati masalah yang tersaji pada 
lembar kerja siswa 
    
4 
2. Guru meminta siswa bersama kelompoknya 
berdiskusi untuk menemukan fakta yang di 
butuhkan untuk menyelesaikan masalah yang 
ada pada lembar kerja siswa 
   
 
 4 
3. Guru membimbing siswa dalam mendefinisikan 
masalah  
    3 
4. Guru meminta siswa untuk menemukan 




  3 
5. Guru mempersilahkan siswa menyampaikan 
jawaban 
   
 
 3 
6. Guru menerima gagasan siswa dan memberikan 
jawaban yang tepat 
    3 
Jumlah 20 
Perentase 83,33% 
Kategori  Baik  
 
Keterangan : 
Skor 4 untuk kategori baik 
Skor 3 untuk kategori cukup baik 
Skor 2 untuk kategori kurang baik 
 
 
Skor 1 untuk kategori tidak baik 
Observer  Peneliti  
 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Nama  : Ratna Dewi Setiawati 
Nim : 11418203348 
Siklus/pertemuan : II / 4 (Empat) 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberikan tanda () pada 
kolom kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No Aktivitas yang diamati Skala Penilaian Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1 
  
Guru membagi lembar kerja siswa dan meminta 
siswa mencermati masalah yang tersaji pada 
lembar kerja siswa 
    
4 
2. Guru meminta siswa bersama kelompoknya 
berdiskusi untuk menemukan fakta yang di 
butuhkan untuk menyelesaikan masalah yang 
ada pada lembar kerja siswa 
   
 
 4 
3. Guru membimbing siswa dalam mendefinisikan 
masalah  
    3 
4. Guru meminta siswa untuk menemukan 




  4 
5. Guru mempersilahkan siswa menyampaikan 
jawaban 
   
 
 3 
6. Guru menerima gagasan siswa dan memberikan 
jawaban yang tepat 
    3 
Jumlah 21 
Perentase 87,5% 
Kategori  Baik  
 
Keterangan : 
Skor 4 untuk kategori baik 
Skor 3 untuk kategori cukup baik 
Skor 2 untuk kategori kurang baik 
 
 
Skor 1 untuk kategori tidak baik 
Observer  Peneliti  
 










LEMBAR OBSRVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Siklus/Pertemuan ke : I / 1 (Satu) 
Petunjuk Penilaian : Berilah tanda () pada aspek aktivitas yang 
dilakukan siswa, jika tidak dilakukan beri tanda 
(x) sesuai dengan keterangan aktivitas yang 
diamati setiap siswa. 
No Nama 
Siswa 
Aktivitas Yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 Skor 
1 Siswa 
001 
  X    5 
2 Siswa 
002 
   X X  4 
3 Siswa 
003 
 X  X   4 
4 Siswa 
004 
X X    X 3 
5 Siswa 
005 
  X  X  4 
6 Siswa 
006 
   X X  4 
7 Siswa 
007 
   X X  4 
8 Siswa 
008 
 X    X 4 
9 Siswa 
009 
X X    X 3 
10 Siswa 
010 
X  X  X  3 
11 Siswa 
011 
  X   X 4 
12 Siswa 
012 
   X   5 
13 Siswa 
013 
 X    X 4 
14 Siswa 
014 
    X  5 
15 Siswa 
015 
X   X   4 
16 Siswa 
016 
X X   X  3 







 X X    4 
19 Siswa 
019 
X   X X  3 
20 Siswa 
020 
 X    X 4 
21 Siswa 
021 
X  X    4 
22 Siswa 
022 
 X  X X X 2 
23 Siswa 
023 
X X     4 
24 Siswa 
024 
 X    X 4 
25 Siswa 
025 
X  X    4 
26 Siswa 
026 
 X    X 4 
27 Siswa 
027 
 X X  X  3 
28 Siswa 
028 
X X    X 3 
29 Siswa 
029 
 X    X 4 
30 Siswa 
030 
  X  X X 3 
31 Siswa 
031 
X   X X  3 
32 Siswa 
032 
  X  X  4 
33 Siswa 
033 
X   X X  3 
34 Siswa 
034 
 X X X   3 
Jumlah 22 18 23 23 20 21 127 
Rata-rata 64,70% 52,94% 67,64% 67,64% 58,82% 61,25% 62,25% 







Keterangan indikator aktivitas siswa: 
1) Siswa bersama mencermati masalah yang tersaji pada lembar kerja siswa dan 
mendeskripsikan masalah-masalah yang tersaji pada lembar kerja siswa. 
2) Siswa menemukan fakta yang di butuhkan untuk menyelesaikan masalah. 
3) Siswa mendefinisikan masalah. 
4) Siswa menemukan jawaban yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. 
5) Siswa mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 


















LEMBAR OBSRVASI AKTIVITAS SISWA 
Siklus/Pertemuan ke : I / 2 (Dua) 
Petunjuk Penilaian : Berilah tanda () pada aspek aktivitas yang 
dilakukan siswa, jika tidak dilakukan beri tanda 
(x) sesuai dengan keterangan aktivitas yang 
diamati setiap siswa. 
No Nama 
Siswa 
Aktivitas Yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 Skor 
1 Siswa 
001 
  X    5 
2 Siswa 
002 
   X   5 
3 Siswa 
003 
 X  X   4 
4 Siswa 
004 
X X    X 3 
5 Siswa 
005 
  X    5 
6 Siswa 
006 
   X X  4 
7 Siswa 
007 
   X   5 
8 Siswa 
008 
 X    X 4 
9 Siswa 
009 
X X    X 3 
10 Siswa 
010 
  X  X  4 
11 Siswa 
011 
  X   X 4 
12 Siswa 
012 
   X   5 
13 Siswa 
013 
 X    X 4 
14 Siswa 
014 
    X  5 
15 Siswa 
015 
X   X   4 
16 Siswa 
016 
X X   X  3 
17 Siswa 
017 





 X X    4 
19 Siswa 
019 
X   X X  3 
20 Siswa 
020 
 X    X 4 
21 Siswa 
021 
X  X    4 
22 Siswa 
022 
    X X 4 
23 Siswa 
023 
X X     4 
24 Siswa 
024 
 X    X 4 
25 Siswa 
025 
X  X    4 
26 Siswa 
026 
 X    X 4 
27 Siswa 
027 
 X X  X  3 
28 Siswa 
028 
X X    X 3 
29 Siswa 
029 
 X X   X 3 
30 Siswa 
030 
  X  X X 3 
31 Siswa 
031 
X    X  4 
32 Siswa 
032 
  X  X  4 
33 Siswa 
033 
   X X  4 
34 Siswa 
034 
  X    5 
Jumlah 24 20 22 26 23 21 136 
Rata-rata 70,58% 58,82% 64,70% 76,47% 67,64% 61,76% 66,66% 








Keterangan indikator aktivitas siswa: 
1) Siswa bersama kelompoknya mencermati masalah yang tersaji pada lembar 
kerja siswa dan mendeskripsikan masalah-masalah yang tersaji pada lembar 
kerja siswa. 
2) Siswa menemukan fakta yang di butuhkan untuk menyelesaikan masalah. 
3) Siswa mendefinisikan masalah. 
4) Siswa menemukan jawaban yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. 
5) Siswa mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 




 Pekanbaru,  











LEMBAR OBSRVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Siklus/Pertemuan ke : II / 3 (Tiga) 
Petunjuk Penilaian : Berilah tanda () pada aspek aktivitas yang 
dilakukan siswa, jika tidak dilakukan beri tanda 
(x) sesuai dengan keterangan aktivitas yang 
diamati setiap siswa. 
No Nama 
Siswa 
Aktivitas Yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 Skor 
1 Siswa 
001 
  X    5 
2 Siswa 
002 
   X   5 
3 Siswa 
003 
 X  X   4 
4 Siswa 
004 
X X    X 3 
5 Siswa 
005 
  X    5 
6 Siswa 
006 
    X  5 
7 Siswa 
007 
   X   5 
8 Siswa 
008 
 X    X 4 
9 Siswa 
009 
     X 5 
10 Siswa 
010 
  X  X  4 
11 Siswa 
011 
  X   X 4 
12 Siswa 
012 
   X   5 
13 Siswa 
013 
 X    X 4 
14 Siswa 
014 
    X  5 
15 Siswa 
015 
X   X   4 
16 Siswa 
016 
    X  5 






 X X    4 
19 Siswa 
019 
X    X  4 
20 Siswa 
020 
 X    X 4 
21 Siswa 
021 
X  X    4 
22 Siswa 
022 
    X X 4 
23 Siswa 
023 
 X     5 
24 Siswa 
024 
 X    X 4 
25 Siswa 
025 
X  X    4 
26 Siswa 
026 
 X    X 4 
27 Siswa 
027 
  X    5 
28 Siswa 
028 
X      5 
29 Siswa 
029 
 X    X 4 
30 Siswa 
030 
  X   X 4 
31 Siswa 
031 
X    X  4 
32 Siswa 
032 
  X  X  4 
33 Siswa 
033 
   X X  4 
34 Siswa 
034 
  X    5 
Jumlah 27 24 23 28 25 22 149 
Rata-rata 79,41% 70,58% 67,64% 82,35% 73,52% 64,70% 73,03% 







Keterangan indikator aktivitas siswa: 
1) Siswa bersama kelompoknya mencermati masalah yang tersaji pada lembar 
kerja siswa dan mendeskripsikan masalah-masalah yang tersaji pada lembar 
kerja siswa. 
2) Siswa menemukan fakta yang di butuhkan untuk menyelesaikan masalah. 
3) Siswa mendefinisikan masalah. 
4) Siswa menemukan jawaban yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. 
5) Siswa mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 




 Pekanbaru,  











LEMBAR OBSRVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Siklus/Pertemuan ke : II / 4 (Empat) 
Petunjuk Penilaian : Berilah tanda () pada aspek aktivitas yang 
dilakukan siswa, jika tidak dilakukan beri tanda 
(x) sesuai dengan keterangan aktivitas yang 
diamati setiap siswa. 
No Nama 
Siswa 
Aktivitas Yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 Skor 
1 Siswa 
001 
  X    5 
2 Siswa 
002 
   X   5 
3 Siswa 
003 
 X     5 
4 Siswa 
004 
X     X 4 
5 Siswa 
005 
  X    5 
6 Siswa 
006 
    X  5 
7 Siswa 
007 
   X   5 
8 Siswa 
008 
 X    X 4 
9 Siswa 
009 
     X 5 
10 Siswa 
010 
    X  5 
11 Siswa 
011 
  X   X 4 
12 Siswa 
012 
   X   5 
13 Siswa 
013 
 X    X 4 
14 Siswa 
014 
    X  5 
15 Siswa 
015 
X      5 
16 Siswa 
016 
    X  5 
17 Siswa 
017 





 X X    4 
19 Siswa 
019 
X    X  4 
20 Siswa 
020 
 X     5 
21 Siswa 
021 
X  X    4 
22 Siswa 
022 
    X X 4 
23 Siswa 
023 
 X     5 
24 Siswa 
024 
 X     5 
25 Siswa 
025 
X  X    4 
26 Siswa 
026 
 X    X 4 
27 Siswa 
027 
  X    5 
28 Siswa 
028 
X      5 
29 Siswa 
029 
 X    X 4 
30 Siswa 
030 
  X   X 4 
31 Siswa 
031 
X    X  4 
32 Siswa 
032 
    X  5 
33 Siswa 
033 
   X   5 
34 Siswa 
034 
  X    5 
Jumlah 27 25 25 30 26 24 157 
Rata-rata 79,41% 73,52% 73,52% 88,23% 76,47% 70,58% 76,96% 








Keterangan indikator aktivitas siswa: 
1) Siswa bersama kelompoknya mencermati masalah yang tersaji pada lembar 
kerja siswa dan mendeskripsikan masalah-masalah yang tersaji pada lembar 
kerja siswa. 
2) Siswa menemukan fakta yang di butuhkan untuk menyelesaikan masalah. 
3) Siswa mendefinisikan masalah. 
4) Siswa menemukan jawaban yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. 
5) Siswa mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 




 Pekanbaru,  











LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
Siklus/Pertemuan ke : Sebelum Tindakan 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberi poin 4,3,2 dan 1 

















1 001 1 1 2 2 3 1 10 
2 002 1 2 2 2 1 3 11 
3 003 1 3 1 2 1 3 11 
4 004 2 2 3 1 2 2 12 
5 005 3 1 2 3 2 2 13 
6 006 1 3 2 2 1 3 12 
7 007 2 3 1 3 2 2 13 
8 008 1 2 2 3 1 2 11 
9 009 2 1 2 3 2 3 13 
10 010 3 3 1 2 1 2 12 
11 011 1 1 2 3 2 3 12 
12 012 3 2 2 1 2 2 12 
13 013 1 3 2 3 1 2 12 
14 014 3 1 3 2 1 2 12 
15 015 1 3 2 3 2 2 12 
16 016 1 2 2 3 3 2 13 
17 017 1 3 1 2 2 3 12 
18 018 3 4 2 1 2 1 14 
19 019 2 2 3 3 1 2 13 





21 021 2 3 1 2 2 3 13 
22 022 3 1 3 2 1 2 12 
23 023 3 1 3 1 2 2 12 
24 024 3 3 3 2 1 2 14 
25 025 3 2 3 1 2 1 12 
26 026 1 2 3 2 1 3 12 
27 027 2 2 1 3 2 2 12 
28 028 3 3 3 1 2 1 13 
29 029 3 1 2 3 1 2 12 
30 030 1 3 2 2 2 3 13 
31 031 2 2 1 1 2 3 11 
32 032 3 3 3 1 1 2 13 
33 033 2 2 1 2 1 2 10 
34 034 3 1 3 2 1 3 13 
Jumlah 69 74 72 70 56 76 417 
Persentase 50,73% 54,41% 52,94% 51,47% 41,17% 55,88% 51,10% 
 
 Pekanbaru,
 Observer  
 








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
Siklus/Pertemuan ke : I / 1 (Satu) 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberi poin 4,3,2 dan 1 

















1 001 2 3 3 2 3 2 15 
2 002 2 2 3 2 1 3 13 
3 003 1 3 2 3 2 3 14 
4 004 2 2 3 3 2 2 14 
5 005 3 1 3 3 2 2 14 
6 006 2 3 3 3 1 3 15 
7 007 3 3 2 3 2 2 15 
8 008 3 3 3 3 2 2 16 
9 009 3 1 3 3 2 3 15 
10 010 1 3 2 3 1 2 12 
11 011 2 2 3 3 2 3 15 
12 012 2 3 3 2 2 2 14 
13 013 3 3 3 3 2 2 16 
14 014 3 2 3 3 1 2 14 
15 015 2 3 3 3 2 2 15 
16 016 3 2 3 3 3 3 17 
17 017 3 4 2 2 2 3 16 
18 018 2 3 3 3 2 2 15 
19 019 3 2 3 3 1 3 15 
20 020 2 2 3 2 1 3 13 
 
 
21 021 3 3 2 3 2 3 16 
22 022 3 3 3 3 1 3 16 
23 023 3 3 3 2 2 3 16 
24 024 3 3 3 3 2 3 17 
25 025 2 3 3 2 2 2 14 
26 026 3 2 2 3 1 3 14 
27 027 3 3 2 3 2 3 16 
28 028 3 3 2 2 2 2 14 
29 029 3 1 2 3 1 2 12 
30 030 2 3 2 3 2 3 15 
31 031 3 3 2 2 2 3 15 
32 032 3 3 2 3 2 3 16 
33 033 2 3 2 3 1 3 14 
34 034 3 2 3 3 2 3 16 
Jumlah 85 90 89 93 60 88 505 
Persentase 62,5% 66,17% 65,44% 68,38% 44,11% 64,70% 61,88% 
 
 Pekanbaru, 
  Observer  
 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
Siklus/Pertemuan ke : I / 2 (Dua) 
Petunjuk                              : Berilah penilaian dengan memberi poin 4,3,2 dan 1 
pada kolom skor aktivitas yang diamati sesuai 
dengan pedoman observasi 
No Kode 
Siswa 













1 001 3 3 4 2 3 2 17 
2 002 3 3 3 3 1 3 16 
3 003 2 3 2 3 2 3 15 
4 004 3 2 3 3 2 2 15 
5 005 4 2 3 3 2 3 17 
6 006 3 3 3 3 1 3 16 
7 007 3 3 3 3 2 3 17 
8 008 4 3 4 3 2 3 19 
9 009 3 2 3 3 2 3 16 
10 010 2 4 3 3 2 3 17 
11 011 3 3 3 3 2 3 17 
12 012 3 3 2 3 2 2 15 
13 013 3 3 3 3 2 3 17 
14 014 3 3 3 3 2 2 16 
15 015 3 3 3 3 2 2 17 
16 016 4 3 3 3 3 3 19 
17 017 3 4 3 3 2 3 18 
18 018 3 3 3 3 2 3 17 
19 019 3 3 3 3 2 3 17 
20 020 3 3 3 3 2 3 17 
 
 
21 021 3 3 3 3 3 3 18 
22 022 3 3 3 3 2 3 17 
23 023 3 3 4 3 3 3 19 
24 024 3 3 3 3 3 3 18 
25 025 3 3 4 3 3 2 19 
26 026 3 3 3 3 2 3 17 
27 027 3 3 2 3 3 3 17 
28 028 3 3 2 3 3 3 17 
29 029 3 3 3 3 2 3 17 
30 030 3 4 2 3 2 3 17 
31 031 3 3 3 3 3 3 18 
32 032 3 3 3 3 3 3 18 
33 033 3 3 2 3 2 3 16 
34 034 3 3 3 3 3 3 18 
Jumlah 103 102 100 101 77 98 581 
Persentase 75,73% 75% 73,52% 74,26% 56,61% 72,05% 71,20% 
 
 Pekanbaru, 
 Observer  
 
                                                                                                       








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
Siklus/Pertemuan ke : II / 3 (Tiga) 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberi poin 4,3,2 dan 1 

















1 001 3 3 4 3 3 4 20 
2 002 3 3 3 4 2 3 18 
3 003 3 3 3 4 3 3 19 
4 004 3 2 3 4 3 3 18 
5 005 4 3 4 3 3 3 20 
6 006 3 3 3 4 2 3 18 
7 007 3 4 3 3 3 3 19 
8 008 4 3 4 3 2 3 19 
9 009 3 2 3 4 3 3 18 
10 010 3 4 3 3 3 3 19 
11 011 3 3 3 4 3 3 19 
12 012 4 3 3 3 3 3 19 
13 013 3 3 4 4 3 3 20 
14 014 4 4 3 3 2 3 19 
15 015 3 3 4 3 3 3 19 
16 016 4 3 3 3 3 3 19 
17 017 3 4 3 3 3 3 19 
18 018 3 3 3 4 3 3 19 
19 019 4 3 3 3 3 4 20 
20 020 4 3 3 3 3 3 19 
 
 
21 021 4 4 4 3 3 3 21 
22 022 3 3 3 4 3 3 19 
23 023 3 3 4 3 3 3 19 
24 024 4 4 3 3 3 3 20 
25 025 3 4 4 3 3 2 20 
26 026 3 3 3 4 3 3 19 
27 027 4 3 3 3 3 3 19 
28 028 3 3 3 4 3 3 19 
29 029 3 3 4 3 3 3 19 
30 030 3 4 3 3 2 4 19 
31 031 4 3 3 4 3 3 20 
32 032 3 4 3 3 3 3 19 
33 033 4 3 3 3 3 3 19 
34 034 3 4 3 3 3 3 19 
Jumlah 114 110 111 114 97 105 651 
Persentase 83,82% 80,88% 81,61% 83,82% 71,32% 77,20% 79,77% 
 
 Pekanbaru, 
 Observer  
 
                                                                                                       









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
Siklus/Pertemuan ke : II / 4 (Empat) 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberi poin 4,3,2 dan 1 

















1 001 4 3 4 3 3 4 21 
2 002 3 3 3 4 2 3 18 
3 003 3 4 3 4 3 3 20 
4 004 2 2 3 4 3 3 17 
5 005 4 3 4 3 3 3 20 
6 006 3 3 2 4 2 3 17 
7 007 3 4 3 3 3 4 20 
8 008 4 3 4 3 3 3 20 
9 009 3 2 3 4 3 3 18 
10 010 3 4 3 3 3 3 19 
11 011 3 3 3 4 3 3 19 
12 012 4 3 3 3 3 3 19 
13 013 3 3 4 4 3 3 20 
14 014 4 4 3 3 2 3 19 
15 015 3 3 4 3 3 3 19 
16 016 4 3 3 3 3 4 20 
17 017 3 4 3 3 3 3 19 
18 018 4 3 4 4 3 3 21 
19 019 4 3 3 3 3 4 20 
20 020 4 3 3 3 3 2 18 
 
 
21 021 4 4 4 3 3 3 21 
22 022 3 3 3 4 3 4 20 
23 023 3 3 4 3 3 3 19 
24 024 4 4 3 3 3 3 20 
25 025 3 4 4 3 3 3 20 
26 026 3 3 3 4 3 3 19 
27 027 4 3 3 3 3 4 20 
28 028 3 4 3 4 3 3 20 
29 029 3 3 4 3 3 3 19 
30 030 3 4 3 3 3 4 20 
31 031 4 3 3 4 3 3 20 
32 032 3 4 3 3 3 3 19 
33 033 4 3 4 3 3 3 19 
34 034 3 4 3 3 3 3 19 
Jumlah 115 112 112 114 99 108 660 
Persentase 84,55% 82,35% 82,35% 83,82% 72,79% 79,41% 80,88% 
 
 Pekanbaru, 
 Observer  
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